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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis pelaksanaan putusan sengketa harta bersama Pengadilan Agama Kendari Kelas 1A adalah sesuai, berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama. 
2. Tata cara pelaksanaan eksekusi adalah diawali permohonan pihak yang menang, Penaksiran biaya eksekusi, melaksanakan peringatan (Ann maning).
3. Solusi dalam pelaksanaan eksekusi adalah mengajukan permohonan eksekusi ke Pengadilan untuk mengetahui syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi, pelaksanaan eksekusi petugas hendaknya memperlakukan pihak tereksekusi secara manusiawi, perlu adanya kerja sama yang baik Antara instansi terkait, mengedepankan musyawarah untuk perdamaian.
SARAN

1. Untuk menghindari kesulitan pembuktian terhadap harta bersama, sebaiknya pembuktian diarahkan kepada waktu pembeliannya, apakah harta tersebut diperoleh selama perkawinan.

2.
Gugatan harta bersama sebaiknya diajukan setelah putusan perceraian mempunyai kekuatan hukum tetap karena gugatan harta bersama bersifat accesoir agar tidak terhalang perceraiannya jika putusan mengenai harta bersama tidak diterima oleh para pihak (Banding atau Kasasi).

3. 
Sebaiknya setiap akan melakukan eksekusi terlebih dahulu diadakan pendekatan-pendekatan; baik kepada penggugat maupun kepada tergugat sedapat-dapatnya ditempuh perdamaian.  
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